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ABSTRAK

Nama : Ali Mudin Siregar

NIM : 2220100213

Judul : Pembinaan Baca Qur’an Melalui Qira’ah Pagi Pada
Siswa Kelas Xi-6 Man Tapanuli Selatan

Tahun : 2026

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan
baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli
Selatan, serta menganalisis metode pembinaan, faktor pendukung, faktor
penghambat, dan dampaknya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih adanya siswa yang belum
lancar membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, sehingga diperlukan suatu
program pembinaan yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan qira’ah
pagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan qira’ah pagi dilaksanakan
secara rutin setiap hari sebelum pembelajaran dimulai selama +10—15 menit dengan
bimbingan guru. Metode pembinaan yang digunakan meliputi pembiasaan,
demonstrasi, latihan (drill), dan koreksi langsung. Faktor pendukung kegiatan ini
antara lain dukungan madrasah, peran aktif guru, serta antusiasme siswa, sedangkan
faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan dasar
siswa. Kegiatan qira’ah pagi terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya kelancaran membaca, pemahaman dasar tajwid, serta tumbuhnya
kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin. Dengan demikian, program qira’ah
pagi dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam pembinaan baca Al-Qur’an di
madrasah.

Kata kunci: pembinaan, baca Al-Qur’an, qira’ah pagi, kemampuan
membaca



ABSTRACT

Name : Ali Mudin Siregar

Reg. Number : 2220100213

Thesis Title : Construction of Qur'an Reading Through Qira'ah in
the Morning Students of Grades XI-6 Man South
Tapanuli

Year : 2026

This study aims to describe the implementation of Qur'an reading coaching
through morning qira'ah activities in students in grades XI-6 of MAN South
Tapanuli, as well as analyze coaching methods, supporting factors, inhibiting
factors, and their impact on students' Qur'an reading ability. The background of this
research is based on the fact that there are still students who are not fluent in reading
the Qur'an according to the rules of tajweed, so an effective and sustainable
coaching program is needed. This study uses a qualitative approach with the type
of field research. The subjects of the study are teachers and students of grades XI-
6 of MAN South Tapanuli. Data collection techniques are carried out through
observation, interviews, and documentation. Data is analyzed through the stages of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing to obtain a
comprehensive picture of the implementation of morning qira'ah. The results of the
study showed that the morning qira'ah activity was carried out routinely every day
before learning began for +10—15 minutes with the guidance of the teacher. The
coaching methods used include habituation, demonstration, drills, and direct
correction. Supporting factors for this activity include madrasah support, the active
role of teachers, and student enthusiasm, while inhibiting factors include time
constraints and differences in students' basic abilities. Morning qira'ah activities
have been proven to have a positive impact on improving students' Qur'an reading
skills, which is shown by increasing reading fluency, basic understanding of
tajweed, and growing the habit of reading the Qur'an regularly. Thus, the morning
qgira'ah program can be one of the effective strategies in fostering Qur'an reading in
madrasas.

Keywords: construction, reading the Qur'an, morning qira'ah, reading
ability
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang
telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembinaan Baca Al-Qur’an melalui
Qira’ah Pagi pada Siswa Kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan” ini disusun untuk
memenuhi syarat Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak menemui hambatan dan
kendala-kendala yang dihadapi karena kurangnya ilmu pengetahuan yang ada pada
diri pribadi peneliti, namun berkat kerja keras serta bimbingan dan arahan
pembimbing dan bantuan dari semua pihak akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.
Mudah-mudahan segala bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan mendapat
ganjaran yang setimpal dari Allah SWT.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini peneliti mengucapkan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Pembimbing I Dr. Fitriadi Lubis M.Pd dan Ibu Pembimbing II
Rahmadhani Tanjung M.Pd, yang selalu memberikan arahan dan bimbingan
dalam penyusunan skripsi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag, Rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, dan Wakil Rektor I, 11, III beserta
seluruh Civitas akademik UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moral kepada peneliti
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Bapak Dr. Hamka M.Hum Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dan Bapak Dr. Muhlison,
M.Ag sebagai penasehat akademik UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Nursri Hayati, M.A. Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Kepada ayahanda tercinta (Amron Siregar) dan ibunda tercinta (Deliana
Harahap S.Pd.I Gr.), terima kasih atas do’a tanpa henti, atas cinta dan kasih
sayang yang begitu dalam tiada bertepi, atas budi dan pengorbanan yang tak
terbeli, atas motivasi tanpa pamrih serta dukungan do’a dan material yang tiada
henti semua demi kesuksesan dan kebahagiaan penulis. Serta yang telah
memberikan motivasi dengan dorongan dan kasih sayang kepada peneliti untuk
menyelesaikan tugas sarjana ini.

Kepada Kakak /Abang tercinta (Astuti Khairani Siregar S.P),dan (Agum
Gumelar Siregar S.Pd.Gr.) yang sangat memberikan motivasi dan dukungan
yang tak henti-hentinya memberi semangat kepada penulis dalam pembuatan
skripsi ini. Juga tak lupa kepada adik tercinta ( Jainal Basri Siregar) dan
(Amanda Arafah Harahap) yang selalu menjadi penyemangat dan selalu
mendukung peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.

Kepada teman dekat saya Auliansyah Raja Hamonagan Hutasuhut yang telah
membantu saya dan yang selalau memberikan semangat kepada peneliti,
pengorbanan waktu demi untuk menyelesaikan skripsi ini. Juga tak lupa juga

kepada Arnol Pangundian yang sangat memberikan dukungan dan motivasi



kepada peneliti. serta rekan-rekan mahasiswa yang juga turut serta memberi
dorongan dan sarana kepada peneliti, baik berupa diskusi maupun buku yang
berkaitan dengan skripsi ini serta telah membantu saya dan menjawab
pertanyaan skripsi ini serta telah membantu saya dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti untuk penyelesaian skripsi ini.

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada
peneliti, kiranya tiada kata yang paling indah selain do’a dan beserah diri
kepada Allah SWT. Semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dari
Allah SWT. Selain dari itu peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya peneliti
berharap semoga Skripsi ini bermanfaat, khusunya bagi peneliti dan umumnya

bagi para pembaca. Aamiin.

Tapanuli Selatan, Juni 2026
Penulis

Ali Mudin Siregar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
o
. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Zai z zet
J
Sin S Es
J*
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad S es (dengan titik di bawah)
S
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
1L Ta t te (dengan titik di bawah)

Vii




5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
. Gain g Ge
i Fa f Ef

G Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

- Mim m Em

3 Nun n En

3 Wau w we

A Ha h Ha

. Hamzah ‘ apostrof

& Ya y Ye

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah i 1
> Dhammah u U

viii




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- VS kataba
- Jx.e fa'ala
- kb guila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ’j Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala

-8 qgila

- j;b yaqilu



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- J\.da‘)!\ 2% raudah al-atfal/raudahtul atfal

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J} nazzala

- % albirr



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- (J-ai\ al-qalamu

- ZMLJ\ asy-syamsu
- alalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Xi



- JAE  ta’khuzu

- {s~  syal’un
- &3 an-nau’u
- 0l inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
Bismillahi majreha wa mursaha

- B 5 A

Pl

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN AT NEEX Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil "alamin

Xii



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- }}:& % Allaahu gaftirun rahim

- && Y 4 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi
pedoman hidup bagi umat Muslim dalam seluruh aspek kehidupan.
Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid
bukan hanya bernilai ibadah, tetapi juga menjadi sarana untuk memahami
pesan-pesan Allah SWT secara tepat. Oleh karena itu, kemampuan
membaca Al-Qur’an secara tartil dan fasih merupakan kompetensi dasar
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik Muslim. Dalam konteks
pendidikan Islam, khususnya di madrasah, pembinaan baca Al-Qur’an
menjadi bagian integral dari proses pendidikan yang bertujuan membentuk
insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam memiliki
tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan
kepada peserta didik, termasuk dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an.
Pendidikan agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi
secara kognitif, tetapi juga menekankan pada pembiasaan (habit formation)
dan pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab itu, pembinaan baca Al-Qur’an perlu dilakukan secara terencana,

sistematis, dan berkelanjutan agar dapat

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2019), him. 5.



memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas bacaan
Al-Qur’an siswa.?

Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan baca Al-Qur’an siswa masih berada pada tingkat yang
beragam. Sebagian siswa telah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar
dan sesuai dengan kaidah tajwid, sementara sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan, seperti kurang tepat dalam makharijul huruf,
3kesalahan dalam penerapan hukum tajwid, serta kurangnya kelancaran dan
kefasihan bacaan. Perbedaan kemampuan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain latar belakang pendidikan keagamaan keluarga,
lingkungan sosial, intensitas pembelajaran Al-Qur’an di luar sekolah, serta
minimnya pembiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin.*Kondisi tersebut
menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
Al-Qur’an di madrasah.

Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut,
MAN Tapanuli Selatan menerapkan program qira’ah pagi sebagai bentuk
pembinaan baca Al-Qur’an bagi siswa. Qira’ah pagi merupakan kegiatan
membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan secara rutin sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai. Program ini dirancang untuk membiasakan siswa
membaca Al-Qur’an setiap hari, menumbuhkan kedisiplinan, serta

meningkatkan kelancaran dan ketepatan bacaan Al-Qur’an siswa. Melalui

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 37.

4 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 172.



pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, diharapkan siswa
memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an yang lebih baik sekaligus
menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an.’

Pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan, pelaksanaan gira’ah
pagi memiliki peran yang sangat strategis. Siswa kelas XI berada pada fase
remaja yang rentan terhadap pengaruh negatif perkembangan zaman, seperti
kemerosotan moral, pengaruh media digital, dan lemahnya kontrol diri.
Oleh karena itu, pembinaan spiritual melalui kegiatan keagamaan seperti
gira’ah pagi menjadi sangat penting untuk memperkuat karakter religius
siswa. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai pembimbing,
motivator, dan evaluator yang mengarahkan siswa agar membaca Al-
Qur’an dengan benar serta memberikan koreksi terhadap kesalahan bacaan
yang dilakukan siswa.®

Dengan demikian, pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi
pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan merupakan program yang
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis membaca Al-
Qur’an, tetapi juga pada pembentukan karakter religius dan kedisiplinan
siswa. Kegiatan ini menjadi salah satu strategi pendidikan yang
menekankan pembiasaan positif (positive habit) dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. Melalui pembacaan Al-Qur’an secara rutin di pagi hari,

siswa diharapkan memiliki kesiapan mental dan spiritual sebelum

® Observasi Man Tapanuli Selatan Kamis O2 April 2026 .
6 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 89.
i)



mengikuti proses pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar menjadi
lebih kondusif dan bermakna.

Selain itu, qira’ah pagi juga berfungsi sebagai sarana penguatan
budaya religius di lingkungan madrasah. Budaya religius tidak hanya
tercermin dari kegiatan seremonial keagamaan, tetapi juga dari kebiasaan-
kebiasaan sederhana yang dilakukan secara konsisten, seperti membaca Al-
Qur’an sebelum memulai aktivitas belajar. Dengan adanya qira’ah pagi,
madrasah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang bernuansa Islami,
di mana nilai-nilai Al-Qur’an menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.’

Dari sisi pedagogis, pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi
memberikan ruang bagi guru untuk melakukan pembinaan secara langsung
dan berkelanjutan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing yang mengarahkan, memperbaiki, dan mengevaluasi
kemampuan bacaan Al-Qur’an siswa. Melalui pengamatan langsung dalam
kegiatan qira’ah pagi, guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan bacaan
yang sering dilakukan siswa, baik yang berkaitan dengan makharijul huruf,
sifat huruf, maupun penerapan hukum tajwid. Dengan demikian, guru dapat

memberikan tindak lanjut pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.®

7 Ahmad Tafsir, [lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2016), him. 121.

98.

8 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him.



Lebih jauh lagi, pelaksanaan qira’ah pagi juga memiliki implikasi
positif terhadap pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab siswa.
Kegiatan yang dilaksanakan secara rutin setiap pagi menuntut siswa untuk
hadir tepat waktu, mempersiapkan diri, dan mengikuti kegiatan dengan
sungguh-sungguh. Sikap disiplin yang terbentuk melalui kegiatan
keagamaan ini diharapkan dapat berdampak positif terhadap kedisiplinan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran lainnya. Dengan kata lain,
qgira’ah pagi tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan baca
Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan kepribadian siswa secara utuh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
PEMBINAAN BACA AL-QUR’AN MELALUI QIRA’AH PAGI
PADA SISWA KELAS XI-6 MAN TAPANULI SELATAN merupakan
program yang strategis dan relevan dengan tujuan pendidikan Islam.

B. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, memperjelas
ruang lingkup penelitian, serta memfokuskan pembahasan agar sesuai
dengan tujuan penelitian, maka penulis memberikan batasan istilah sebagai
berikut:
1. Pembinaan
Pembinaan adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta perilaku individu ke arah yang

lebih baik. Dalam konteks pendidikan Islam, pembinaan tidak hanya



bersifat instruksional, tetapi juga mencakup proses pembiasaan,
keteladanan, pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik.”Dalam penelitian ini, pembinaan dimaknai
sebagai upaya guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah
yang benar.
2. Baca Al-Qur’an

Baca Al-Qur’an adalah aktivitas melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan memperhatikan ketepatan makharijul huruf, sifat-sifat huruf,
hukum tajwid, serta kelancaran dan ketartilan bacaan. Membaca Al-
Qur’an tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga menjadi sarana utama
dalam memahami kandungan dan pesan Al-Qur’an. Dalam penelitian
ini, baca Al-Qur’an difokuskan pada aspek teknis dan kualitas bacaan
siswa, bukan pada pemahaman tafsir ayat.'”

3. Qira’ah Pagi

Qira’ah pagi adalah kegiatan membaca Al-Qur’an yang
dilaksanakan secara rutin pada waktu pagi hari sebelum dimulainya
proses pembelajaran formal di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk
membiasakan siswa membaca Al-Qur’an, meningkatkan kualitas
bacaan, serta membangun kesiapan mental dan spiritual peserta didik.

Dalam penelitian ini, qira’ah pagi dipahami sebagai program pembinaan

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm.
21-22.

0 Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2014), him. 101.



keagamaan yang dilaksanakan secara terstruktur di MAN Tapanuli
Selatan dengan pendampingan guru.!!
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi
pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan?

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam melakukan upaya pembinaan
baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan?

3. Apa saja upaya guru yang dilakukan dalam pelaksanaan qira’ah pagi
untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan?

D.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui
gira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.
2. Untuk mengetahui peran guru dalam pembinaan baca Al-Qur’an

melalui qira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektiftkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 145.



3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui
qira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan khazanah keilmuan di bidang
pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pembinaan baca Al-
Qur’an di madrasah. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan ilmiah
mengenai efektivitas kegiatan qira’ah pagi sebagai salah satu strategi
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa.!?

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
tentang pentingnya pembiasaan religius dalam proses pendidikan, serta
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa
dengan sudut pandang atau pendekatan yang berbeda.'?

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah/Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi kepala sekolah atau madrasah dalam merumuskan kebijakan yang

berkaitan dengan penguatan program keagamaan, khususnya dalam

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 38.
'3 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 173.



pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan gira’ah pagi. Program ini
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan karakter religius peserta didik di lingkungan madrasah.
Selain itu, kepala madrasah dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai dasar dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program
qgira’ah pagi yang telah berjalan, sehingga dapat dilakukan perbaikan
dan pengembangan program secara lebih sistematis dan berkelanjutan.
Dengan demikian, program qira’ah pagi tidak hanya menjadi kegiatan
rutinitas semata, tetapi juga menjadi program unggulan yang
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa.'*
b. Bagi guru

Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, hasil
penelitian 1ni  diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan metode pembinaan baca Al-Qur’an yang lebih
efektif, variatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Guru dapat
memanfaatkan kegiatan qira’ah pagi sebagai media pembelajaran yang
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
siswa, Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran

kepada guru mengenai pentingnya peran aktif dalam membimbing,

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementerian Agama 2020-
2024, (Jakarta: Kemenag RI, 2020)
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mengarahkan, serta memberikan koreksi terhadap bacaan siswa secara
berkelanjutan. Dengan adanya pembinaan yang intensif dan sistematis,
diharapkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dapat meningkat
secara signifikan.!®
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi dan rujukan dalam melakukan penelitian
yang berkaitan dengan pembinaan baca Al-Qur’an atau program
keagamaan di madrasah. Penelitian ini juga dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain, seperti pengaruh
gira’ah pagi terhadap prestasi belajar atau pembentukan karakter
siswa secara lebih mendalam.'®
F. Sistematikan Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang sistematis, runtut, dan mudah
dipahami mengenai keseluruhan isi penelitian, maka penulisan
penelitian ini disusun ke dalam beberapa bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:
Bab I ini merupakan bagian awal yang mengantarkan pembaca pada
fokus dan arah penelitian. Bab I memuat latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan dan urgensi dilaksanakannya penelitian pembinaan

baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi. Selanjutnya disajikan batasan

'S Ahmad Fauzi, “Strategi Pembinaan Membaca Al-Qur’an pada Siswa,” Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 10, No. 1, 2022.

6 Abdul Karim, “Pengembangan Program Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah, ” Jurnal
Pendidikan, 2022.



11

istilah untuk memperjelas makna konsep-konsep penting yang
digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman. Bab ini
juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika pembahasan sebagai kerangka umum penulisan
penelitian.

Bab II ini berisi landasan teori yang relevan dengan penelitian.
Pembahasan meliputi pengertian pembinaan, pengertian baca Al-
Qur’an, tujuan dan hikmah membaca Al-Qur’an, pengertian qira’ah
pagi, tujuan qira’ah pagi, serta metode pembinaan dalam kegiatan
qgira’ah pagi. Selain itu, dalam bab ini juga disajikan kerangka berpikir
yang menjelaskan hubungan antara konsep-konsep yang diteliti.

Bab III ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data (observasi,
wawancara, dan dokumentasi), instrumen penelitian, serta teknik
analisis data. Bab ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
penelitian dilakukan secara sistematis.

Bab IV ini merupakan inti dari penelitian yang berisi hasil
penelitian di lapangan dan pembahasannya. Pada bagian awal disajikan
gambaran umum lokasi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
deskripsi pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi,

peran guru dan siswa, serta faktor pendukung dan penghambat.
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Bab V ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak terkait, seperti
kepala madrasah, guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. Kesimpulan
merupakan jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran berisi

rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan ke depan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Baca Al Qur’an Melalui Qiraah Pagi
a. Pengertian Baca Al Qur’an
Pengertian Baca Al Qur’an di bagi menjadi dua bagian yaitu:
1) Pengertian Membaca
Secara umum, membaca merupakan suatu proses memahami
makna dari simbol-simbol atau tulisan yang disajikan dalam bentuk
teks. Membaca tidak hanya sebatas melihat dan melafalkan huruf, tetapi
juga melibatkan proses kognitif untuk memahami isi dan makna yang
terkandung di dalamnya.'” Dalam dunia pendidikan, membaca
dipandang sebagai keterampilan dasar yang sangat penting karena
menjadi sarana utama dalam memperoleh pengetahuan.'®
2) Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat
Jibril sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an
berisi ajaran-ajaran yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, serta

hukum-hukum kehidupan,

" Yunus Abidin, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Membaca dan Menulis, (Bandung: Bumi Aksara, 2022), h. 12.
18 Siti Aisyah, “Pentingnya Membaca dalam Perspektif Pendidikan Islam, ” Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 10, No. 1, 2022.

13
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Qur’an memang diperuntukkan untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari."’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa membaca dan
Al-Qur’an merupakan dua konsep yang saling berkaitan erat dalam
konteks pendidikan Islam. Membaca merupakan suatu aktivitas yang
melibatkan proses memahami simbol atau teks, sedangkan Al-Qur’an
adalah teks suci yang menjadi sumber ajaran Islam. Dengan demikian,
membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai suatu kegiatan melafalkan
sekaligus memahami ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang
benar, baik dari segi tajwid maupun makna yang terkandung di
dalamnya. Aktivitas ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
memiliki dimensi spiritual, karena membaca Al-Qur’an termasuk
ibadah yang bernilai pahala.?

Selain itu, membaca Al-Qur’an juga memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui kegiatan membaca
yang dilakukan secara rutin, seperti dalam program qira’ah pagi, siswa
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.Oleh
karena itu, pembinaan membaca Al-Qur’an menjadi sangat penting

dalam dunia pendidikan, karena tidak hanya berfungsi sebagai

'® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Kemenag RI, 2021).
20 Siti Rahmawati, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi
Religius Siswa,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 2, 2022.
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pengembangan keterampilan membaca, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan kepribadian yang religius dan berakhlak mulia.?!
Perintah untuk membaca Al-Qur’an ditegaskan dalam firman

Allah SWT pada QS. Al-‘Ankabut ayat 45:

13
=

Of ot Bl 5 Ll 81 S e S a5l G
O srilal e Al 4l 140 kel A5 sead

Artinya : Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang
telah diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat
itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat
Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain).
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. Selain itu, Allah SWT juga

berfirman:?? N o
=z - ) b, 54 w e -
\5..9..’. o - - oy, ©°
@ S oAl Jinzadle 3 3

Artinya : atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan.?

Hadis lain mengatakan

usuumuquuc@aajfﬂc‘\ic @.\M&m
D adle Ay 06 adle 5 il Al e 80

Artinya

Dari Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda:

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an
dan mengajarkannya." >*( H.R bukhari Muslim)

2! Ahmad Fauzi, “Pembelajaran Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Siswa,” Jurnal
Tarbiyah, Vol. 11, No. 2, 2023.
22 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), QS. Al-'Ankabut [29]: 45.
23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), QS. Al-Muzzammil [73]: 4.
24 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz 6 (Beirut: Dar Ibn
Katsir, 2002), 192.
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b. Tujuan Membaca aca Al Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan aktivitas yang memiliki tujuan
fundamental dalam pendidikan Islam, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun spiritual. Secara konseptual, membaca Al-Qur’an tidak
hanya dimaknai sebagai proses melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi
juga mencakup upaya memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
membaca Al-Qur’an memiliki tujuan yang komprehensif. Menurut
Ahmad Fauzi, membaca Al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tajwid, serta membentuk kebiasaan membaca yang
dilakukan secara berkesinambungan.?

Selain itu, Siti Rahmawati mengemukakan bahwa membaca Al-
Qur’an memiliki tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT
serta memperoleh ketenangan batin melalui interaksi yang intens
dengan kitab suci.?®

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan membaca Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada aspek teknis

membaca, tetapi juga mencakup dimensi pembentukan karakter dan

%5 Ahmad Fauzi, “Strategi Pembelajaran Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa, ” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1, 2022.
26 Siti Rahmawati, “Model Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa,”
Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 2021.
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spiritualitas. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, tujuan
membaca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah tajwid dan makhraj yang benar, sehingga peserta didik
mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara tepat dan fasih.

2) Membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin dan
berkelanjutan, khususnya melalui kegiatan qira’ah pagi sebagai
bentuk pembiasaan religius di lingkungan madrasah.

3) Menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an,
sehingga mereka menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
dalam kehidupan sehari-hari.

4) Membentuk karakter religius peserta didik, seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kesadaran beribadah, yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari.?’

Seperti hadis di bawah ini mengatakan:

06 e D oy bl Ball B G
0k s e 0 Lo 0 0525 488 G505
Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda:

"Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya Al-Qur'an akan
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang-

orang yang membacanya."**(HR. Muslim No. 804)

27 Nur Ainiyah, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di
Era Modern,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, 2023.
2Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin wa Qashriha, Bab Fadhli Qira'ah al-
Qur'an wa Surah al-Baqarah, Hadis No. 804 (Riyadh: Darussalam, 2021), h. 553.
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Dengan demikian, tujuan membaca Al-Qur’an dalam penelitian
ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca
secara teknis, tetapi juga diarahkan pada pembentukan kepribadian
yang religius dan berakhlak mulia melalui kegiatan qira’ah pagi yang
dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan.

Hikmah Membaca Al Qur’An

Membaca Al-Qur’an merupakan aktivitas ibadah yang tidak
hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga memberikan berbagai hikmah
dalam aspek pendidikan, psikologis, dan pembentukan karakter.
Menurut Abdul Karim, membaca Al-Qur’an memberikan dampak
positif terhadap perkembangan spiritual peserta didik, karena melalui
aktivitas tersebut seseorang dapat merasakan ketenangan jiwa serta
meningkatkan kedekatan dengan Allah SWT.*

Sementara itu, Nurul Hasanah menyatakan bahwa aktivitas
membaca Al-Qur’an secara rutin berkontribusi dalam pembentukan
akhlak mulia peserta didik, karena nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dapat diinternalisasikan melalui proses pembiasaan.>°

Kedua pendapat tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang
erat antara dimensi spiritual dan pembentukan karakter dalam kegiatan
membaca Al-Qur’an. Abdul Karim lebih menekankan pada aspek

internal (spiritual dan ketenangan batin), sedangkan Nurul Hasanah

29 Abdul Karim, “Keutamaan Membaca Al-Qur’an dalam Perspektif Pendidikan Islam, ” Jurnal
Pendidikan, 2022.
80 Nurul Hasanah, “Peran Al-Qur’an dalam Pembentukan Akhlak Siswa, ” Jurnal Tarbiyah, Vol. 11,

No. 2, 2023.
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menyoroti aspek eksternal berupa perubahan perilaku dan pembentukan
akhlak. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa membaca Al-Qur’an
tidak hanya berdampak pada kondisi batin seseorang, tetapi juga
mempengaruhi perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, hikmah membaca Al-Qur’an dalam
konteks penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Membentuk akhlak dan karakter religius peserta didik, melalui
Internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

2) Meningkatkan kualitas ibadah dan kesadaran beragama, sehingga
siswa lebih disiplin dalam menjalankan ajaran Islam.

3) Mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara bertahap,
melalui pembiasaan yang dilakukan secara rutin, seperti dalam
kegiatan gira’ah pagi.

4) Menumbuhkan sikap positif dalam kehidupan sosial, seperti

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama.!

Sementara itu ayat al qur an menyatakan dalam surah al fatir ayat 29
(IR R A A L R
- ' - « o ‘5 ‘5
LIV 5l ) S8l 5 aih 150 e ell) 4l Cais

Artinya: Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu
(Nabi Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati
ayat-ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran. >

Dengan demikian, hikmah membaca Al-Qur’an tidak hanya

terbatas pada aspek ibadah semata, tetapi juga mencakup pembentukan

31 Syarif Hidayatullah, “Internalisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik, ” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2, 2022.
32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), QS. Fathir [35]: 29-30.
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karakter, peningkatan kualitas spiritual, serta pengembangan
kemampuan membaca secara berkelanjutan.
2. Qira’ah Pagi
a. Pengertian Qira’ah Pagi
Pengertian qir’ah pagi di bagi menjadi dua apsek yaitu:
1) Pengertian Qira’ah

Secara etimologis, kata qira’ah berasal dari bahasa Arab
qara’a—yaqra u—qird’atan yang berarti membaca atau melafalkan.
Dalam konteks keilmuan Islam, qira’ah tidak hanya dimaknai
sebagai aktivitas membaca secara tekstual, tetapi juga mencakup
proses pelafalan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memperhatikan kaidah
tajwid, makhraj huruf, serta ketepatan dalam pengucapan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, qira’ah merupakan bagian
dari proses pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca secara benar dan fasih.
Aktivitas gira’ah juga memiliki dimensi spiritual, karena membaca
Al-Qur’an termasuk ibadah yang bernilai pahala dan menjadi sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT.*

2) Pengertian Pagi
Secara umum, pagi merupakan waktu awal dalam suatu hari

yang dimulai setelah terbitnya fajar hingga menjelang siang hari.

33 Ahmad Fauzi, “Pembelajaran Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1, 2022.
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Dalam konteks aktivitas pendidikan, pagi merupakan waktu yang
dianggap paling efektif untuk melakukan kegiatan pembelajaran
karena kondisi fisik dan mental peserta didik masih dalam keadaan
segar dan siap menerima informasi. Selain itu, Banyak aktivitas
ibadah dianjurkan untuk dilakukan pada waktu pagi karena dianggap
sebagai waktu yang penuh kebaikan dan awal yang baik untuk
memulai aktivitas sehari-hari.>*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa qira’ah dan
pagi merupakan dua konsep yang memiliki karakteristik yang berbeda,
namun saling melengkapi dalam konteks pendidikan Islam. Qira’ah
menekankan pada aktivitas membaca Al-Qur’an secara benar dan
bermakna, sedangkan pagi menunjukkan dimensi waktu yang memiliki
nilai strategis dan keberkahan dalam pelaksanaan aktivitas tersebut.

Dengan menggabungkan kedua konsep tersebut, qira’ah pagi
dapat diartikan sebagai kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan
pada waktu pagi hari secara terencana dan berkelanjutan, dengan tujuan
meningkatkan kemampuan membaca serta menanamkan nilai-nilai
religius pada peserta didik.

Secara konseptual, pelaksanaan qira’ah pagi tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi

juga sebagai bentuk pembiasaan (habit formation) yang bertujuan

34 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Kegiatan Keagamaan di Madrasah,
(Jakarta: Kemenag RI, 2021).
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membentuk karakter religius siswa. Kegiatan ini menjadi lebih efektif
karena dilakukan pada waktu pagi, di mana kondisi peserta didik masih
segar secara fisik dan mental, sehingga lebih mudah menerima
pembinaan yang diberikan.
b. Tujuan Qira’ah Pagi

Pelaksanaan qira’ah pagi memiliki berbagai tujuan yang penting
dalam pembinaan keagamaan siswa. Berdasarkan hasil observasi yang
saya lakukan, kegiatan qira’ah pagi berperan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, membentuk kebiasaan religius, serta
menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik. Adapun tujuan
pelaksanaan gira’ah pagi antara lain:

a. Membiasakan siswa membaca Al-Qur’an secara rutin
Kegiatan qira’ah pagi bertujuan untuk membentuk kebiasaan
membaca Al-Qur’an setiap hari, sehingga aktivitas tersebut menjadi
bagian dari kehidupan siswa.
b. Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus,
siswa diharapkan mampu membaca Al-Qur’an dengan lebih lancar
serta memahami kaidah tajwid dan makhraj dengan baik.
c. Menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an
Dengan sering membaca Al-Qur’an, siswa akan lebih dekat
dengan Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Membentuk karakter religius siswa

35 Nurul Hasanah, “Pembiasaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Siswa,” Jurnal
Tarbiyah, Vol. 11, No. 2, 2023.
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Qira’ah pagi berperan dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketekunan
dalam beribadah.3®

Sedangkan menurut pendapat para ahli lainnya, tujuan pelaksanaan
gira’ah pagi tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter
religius, menanamkan kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin, serta
meningkatkan kedisiplinan dan spiritualitas peserta didik.

a. Membantu siswa memahami tajwid dan makhraj dengan benar.

b. Menciptakan lingkungan belajar yang religius dan kondusif.?’

c. Pelaksanaan Qira’ah Pagi

Pelaksanaan qira’ah pagi dalam konteks pendidikan Islam
merupakan bagian dari program pembiasaan religius yang dilakukan
secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Kegiatan ini biasanya
dilaksanakan di lingkungan sekolah atau madrasah, seperti di dalam
kelas, mushalla, atau lapangan sekolah, tergantung pada kebijakan dan
kondisi masing-masing lembaga pendidikan. Pelaksanaan qira’ah pagi
dapat dilakukan secara bersama-sama maupun secara bergiliran dengan

bimbingan guru.

1) Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Qira’ah

Pagi Kegiatan ini biasanya dilaksanakan di lingkungan

sekolah atau madrasah, seperti di dalam kelas, atau lapangan

36 Sumber Man Tapanuliselatan
%7 Siti Rahmawati, “Pembiasaan Qira’ah Pagi dalam Meningkatkan Karakter Religius
Siswa, ” Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 12, No. 1, 2022.
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sekolah, ergantung pada kebijakan dan kondisi masing-masing
lembaga pendidikan. Secara umum, qira’ah pagi dilaksanakan pada
waktu pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, yaitu
sekitar pukul 07.15-07.30 di lapangan dan jam 07.30-07.45
dilakukan di ruang kelas sebelum mulainya permbelajaran seperti
biasanya atau menyesuaikan dengan jadwal yang berlaku di
madrasah.®
2) tahapan pelaksanaan qira’ah pagi
a) Pembukaan Dan Persiapan

Guru dan siswa mempersiapkan diri serta alat yang
digunakan, seperti mushaf Al-Qur’an. Namun Kegiatan diawali
dengan doa bersama yang dipimpin oleh siswa, sebagai bentuk
kesiapan spiritual sebelum membaca Al-Qur’an.

b) Pelaksanaan Inti

Siswa membaca Al-Qur’an secara bersama-sama atau di
pandu oleh salah satu siswa dengan bimbingan guru.

¢) Bimbingan dan Koreksi

Guru memberikan contoh bacaan serta melakukan koreksi
terhadap kesalahan siswa dalam tajwid dan makhraj.

d) Penutup

Kegiatan diakhiri dengan doa atau motivasi singkat dari

guru agar siswa tetap semangat dalam membaca Al-Qur’an.*

d. Metode Qira’ah Pagi

% Sumber Mantapanuliselatan
3 Lilis Suryani, “Implementasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa, ” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2, 2023.
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Berdasarkan metode Qiraah pagi yang di lakukan guru di madrasah
Adalah ada beberapa metode yang dilakukan guru dalam membimbing
qgiraah pagi di madrasah yaitu metode pembiasaan, dan metodekoreksi
langsung yaitu perbaikan kesalahan bacaan. selanjutnya sebagai
tambahan dari pendapat lain ada beberapa metode yang digunakan
dalam pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi antara lain:

1) Metode demonstrasi, yaitu guru memberikan contoh bacaan

2) Metode latihan (drill), yaitu siswa dilatih membaca Al-Qur’an secara

berulang-ulang agar terbiasa dan semakin lancar.*°

Metode-metode tersebut dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

e. Faktor Pendukung dan Penghambat
1) Faktor Pendukung
Keberhasilan pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan
qira’ah pagi dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan.
Menurut Abdul Majid, keberhasilan suatu proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh peran pendidik, metode yang digunakan, serta
lingkungan belajar yang kondusif.*! Hal ini menunjukkan bahwa
guru memiliki posisi sentral dalam mengarahkan dan membimbing
peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
Selanjutnya, Ramayulis menyatakan bahwa lingkungan

pendidikan yang religius dan pembiasaan yang dilakukan secara

40 Sumber obervasi mantapanuliselatan
41 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, edisi terbaru).
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terus-menerus dapat membentuk karakter dan kebiasaan positif
peserta didik.*?

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan Faktor
pendukung dalam pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi
antara lain:

a) Dukungan dari pihak sekolah

b) Peran aktif guru

¢) Motivasi siswa.*

2) Faktor Penghambat

Di samping faktor pendukung, terdapat pula faktor
penghambat yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembinaan
baca Al-Qur’an. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, salah satu
kendala dalam proses pembelajaran adalah perbedaan kemampuan
peserta didik, yang menyebabkan tidak semua siswa dapat menerima

materi dengan tingkat pemahaman yang sama.**
Selain itu, Oemar Hamalik mengemukakan bahwa kurangnya
perhatian dan motivasi belajar siswa juga dapat menjadi penghambat
dalam proses pembelajaran.**Hal ini dapat terlihat dari adanya

sebagian siswa yang kurang fokus atau kurang aktif dalam mengikuti

kegiatan qira’ah pagi.

“2Ramayulis, ilmu pendidikan islam, (jakarta: kalam mulia, edisi revisi).
43 Siti Aisyah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Al-Qur’an pada
Peserta Didik, ” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1, 2022.
44 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta).
4% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara).
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat dalam pembinaan baca Al-Qur’an melalui
gira’ah pagi meliputi:

a) Keterbatasan waktu

b) Perbedaan kemampuan siswa

¢) Kurangnya perhatian siswa.*

Faktor-faktor ~ tersebut =~ mempengaruhi  keberhasilan
pelaksanaan program qira’ah pagi.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bagian penting dalam sebuah karya ilmiah
karena berfungsi untuk menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan,
memperkuat landasan teoritis, serta membedakan penelitian yang sedang dikaji
dengan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan dengan
pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi antara lain sebagai
berikut:
1. Penelitian oleh Siti Aisyah (2019)

Siti  Aisyah dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pembinaan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Kegiatan Tadarus Pagi di
Madrasah Aliyah” menyimpulkan bahwa kegiatan tadarus atau qira’ah pagi
yang dilakukan secara rutin sebelum pembelajaran efektif mampu
meningkatkan kelancaran, ketepatan makharijul hurif, serta penguasaan

hukum tajwid peserta didik. Selain itu, pembiasaan membaca Al-Qur’an di

46 M. Yusuf, “Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-Qur’an, ” Jurnal
Ilmiah Pendidikan, 2021.
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pagi hari juga memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan dan sikap
religius siswa di lingkungan madrasah.*’

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena
sama-sama menitikberatkan pada pembinaan baca Al-Qur’an melalui
kegiatan pagi hari, namun berbeda pada fokus kelas dan lokasi penelitian.

2. Penelitian oleh Ahmad Fauzi (2020)

Ahmad Fauzi dalam penelitian berjudul “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Peserta
Didik” menjelaskan bahwa keberhasilan pembinaan baca Al-Qur’an sangat
ditentukan oleh peran aktif guru sebagai pembimbing, motivator, dan
evaluator. Metode pembiasaan, keteladanan, serta bimbingan langsung
menjadi strategi utama dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa.*®

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan, terutama dalam hal peran guru dalam membina bacaan Al-
Qur’an siswa melalui program qira’ah pagi.

3. Penelitian oleh Nurhayati (2021)

Nurhayati melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program
Qira’ah Pagi dalam Meningkatkan Minat dan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Madrasah Aliyah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

qira’ah pagi tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

47 Siti Aisyah, Pembinaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Kegiatan Tadarus
Pagi di Madrasah Aliyah, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2019.

48 Ahmad Fauzi, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas
Bacaan Al-Qur’an Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2020.
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siswa, tetapi juga menumbuhkan minat, rasa cinta terhadap Al-Qur’an, serta
membentuk karakter religius peserta didik.*’

Penelitian ini relevan karena membahas secara langsung program
qira’ah pagi, namun penelitian yang akan dilakukan lebih difokuskan pada
proses pembinaan baca Al-Qur’an pada satu kelas tertentu, yaitu kelas XI-6
MAN Tapanuli Selatan.

4. Penelitian oleh Muhammad Ridwan (2022)

Dalam penelitian berjudul “Pembiasaan Membaca Al-Qur’an sebagai
Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa Madrasah”, Muhammad
Ridwan menyatakan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an secara
terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas bacaan sekaligus
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kecintaan siswa terhadap
nilai-nilai keislaman.>°

Penelitian ini memperkuat dasar bahwa pembinaan baca Al-Qur’an
melalui qira’ah pagi memiliki peran strategis dalam pengembangan
kemampuan akademik dan karakter siswa.

5. Penelitian oleh Rahmawati (2023)

Rahmawati dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Program
Qira’ah Pagi terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa Madrasah Aliyah” menjelaskan bahwa pelaksanaan qira’ah pagi

secara terprogram dan berkelanjutan memberikan pengaruh signifikan

4 Nurhayati, Implementasi Program Qira’ah Pagi dalam Meningkatkan Minat dan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2021.

%0 Muhammad Ridwan, Pembiasaan Membaca Al-Qur’an sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Religius Siswa Madrasah, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 1, 2022
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terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, khususnya
pada aspek kelancaran, ketepatan tajwid, dan kefasihan pelafalan huruf
hijaiyah. Penelitian ini juga menemukan bahwa suasana pagi yang kondusif
serta pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai
mampu meningkatkan konsentrasi dan kesiapan belajar siswa.”!

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu pada penggunaan program qira’ah pagi sebagai sarana
pembinaan baca Al-Qur’an, namun berbeda pada subjek penelitian dan

lokasi, sehingga penelitian ini tetap memiliki unsur kebaruan.

5! Rahmawati, Efektivitas Program Qira’ah Pagi terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Madrasah Aliyah, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2023.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli
Selatan yang berlokasi di Desa Dano Situmba, Kecamatan Sipirok,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini berada
pada lokasi yang cukup strategis karena terletak tidak jauh dari jalan lintas
Pasar Sipirok serta jalur utama yang menghubungkan Kabupaten Tapanuli
Selatan dengan Kota Padangsidimpuan. Selain itu, lokasi madrasah juga
berada dekat dengan kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Selatan, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat dan memiliki akses
transportasi yang baik.

Secara geografis, wilayah madrasah berada di lingkungan yang
mendukung proses pendidikan dan kegiatan keagamaan. Adapun batas-
batas wilayah di sekitar lokasi penelitian yaitu: sebelah utara berbatasan
dengan Kecamatan Arse dan Kabupaten Tapanuli Utara, sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Angkola Timur, sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Marancar dan Kecamatan Angkola Timur, serta sebelah
barat berbatasan dengan Kecamatan Batang Toru.

Pemilihan lokasi penelitian di MAN Tapanuli Selatan didasarkan
pada adanya program pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan gira’ah
pagi yang dilaksanakan secara rutin di madrasah tersebut madrasah ini

dinilai relevan dengan fokus penelitian karena memiliki lingkungan

31
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pendidikan yang religius dan mendukung pelaksanaan kegiatan pembinaan
keagamaan bagi peserta didik.

Adapun waktu peelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026,yaitu mulai bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2026.
Selama waktu tersebut ,peneliti melakukan observasi ,wawancara dan
pengumpulam dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan giraah pagi

di kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan.

. Jenis Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan motode
penelitian deskriptif. Namun Penelitian deskriptif adalah suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
mendeskripsikan suatu keadaan, fenomena, atau peristiwa secara sistematis,
faktual, dan akurat sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan
untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai objek yang
diteliti.

Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain.>? Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya untuk

memahami secara mendalam fenomena pembinaan Al-Qur’an melalui

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022).
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kegiatan qira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan dalam
konteks alamiah sebagaimana berlangsung di lingkungan madrasah.

Jenis penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis berbagai aspek yang
berkaitan dengan pembinaan baca Al-Qur’an, mulai dari perencanaan
kegiatan qira’ah pagi, proses pelaksanaannya, metode dan strategi
pembinaan yang digunakan oleh guru, hingga respon dan partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat antarvariabel,
melainkan untuk menyajikan gambaran faktual mengenai kondisi yang
diteliti berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.>?

C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini Adalah
1. Guru kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan
Guru dipilih sebagai subjek utama dalam penelitian ini karena
memiliki peran sentral dalam pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an
melalui kegiatan qira’ah pagi. Guru bertindak sebagai pembimbing,
fasilitator, dan evaluator yang secara langsung mengarahkan siswa
dalam membaca Al-Qur’an, khususnya dalam aspek tajwid dan
makhraj. Selain itu, guru juga berperan dalam menentukan metode

pembinaan yang digunakan. Mengingat kelas XI-6 merupakan kelas

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2019, him. 13-14.
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keagamaan, peran guru menjadi sangat penting dalam membentuk
kemampuan dan karakter religius siswa.
2. Wali kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan
Wali kelas berperan dalam mengawasi serta mendampingi siswa
dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam pelaksanaan qira’ah pagi.
Wali kelas juga memiliki peran dalam memantau perkembangan siswa
serta memberikan informasi terkait kondisi dan karakteristik siswa di
kelas tersebut.
3. Kepala sekolah/wkm kepala sekolah
Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah dipilih sebagai subjek
penelitian karena memiliki kewenangan dalam merancang dan
mengembangkan program keagamaan di madrasah. Informasi dari pihak
ini diperlukan untuk mengetahui latar belakang, tujuan, serta dukungan
institusi terhadap pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi sebagai bagian dari
pembinaan keagamaan.
D. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam suatu penelitian, karena kualitas data yang diperoleh akan
menentukan keakuratan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data disesuaikan dengan jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, teknik
pengumpulan data yang digunakan bertujuan untuk memperoleh data yang

bersifat mendalam, kontekstual, dan faktual mengenai pembinaan baca Al-
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Qur’an melalui kegiatan gira’ah pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli
Selatan.>
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
kegiatan gira’ah pagi, meliputi:

c. Pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi, mulai dari pembukaan, inti
kegiatan, hingga penutup.

d. Kehadiran dan keterlibatan guru dalam membimbing kegiatan
qgira’ah pagi.

e. Metode yang digunakan guru dalam pembinaan baca Al-
Qur’an, seperti metode pembiasaan, demonstrasi, latithan, dan
koreksi langsung.

f. Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an, khususnya
pada aspek kelancaran, tajwid, dan makhraj.

Observasi yang dilakukan bersifat observasi nonpartisipan, di
mana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan qira’ah pagi,
melainkan hanya berperan sebagai pengamat guna memperoleh data

yang objektif dan apa adanya.>

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2019, him. 224-225.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018, him. 174-175.
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Melalui observasi ini, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata
mengenai proses pembinaan baca Al-Qur’an yang berlangsung di
lapangan, sehingga data yang diperoleh tidak hanya berdasarkan
pernyataan subjek penelitian, tetapi juga berdasarkan fakta empiris yang
diamati secara lan

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
subjek penelitian. Adapun hal-hal yang diwawancarai meliputi:

a. Latar belakang pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi di MAN
Tapanuli Selatan.

b. Tujuan pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah
pagi.

c. Metode yang digunakan guru dalam membimbing siswa
membaca Al-Qur’an.

d. Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan qira’ah pagi.

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data yang
lebih mendalam mengenai tujuan pelaksanaan qira’ah pagi, metode
pembinaan baca Al-Qur’an, kendala yang dihadapi, serta manfaat

kegiatan qira’ah pagi terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-
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Qur’an siswa. Wawancara juga berfungsi untuk melengkapi dan
mengklarifikasi data yang diperoleh melalui observasi.*®
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi dan memperkuat data
penelitian. Adapun dokumen yang dikumpulkan meliputi:
a. Profil Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan.
b. Data guru dan siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.
c. Jadwal pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi.
d. Foto kegiatan gira’ah pagi saat penelitian berlangsung.
e. Daftar hadir siswa dalam kegiatan qira’ah pagi.
E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan aspek penting dalam penelitian
kualitatif, karena berkaitan langsung dengan tingkat kepercayaan dan
keakuratan data yang diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan teknik
pengecekan  keabsahan  data  agar  hasil  penelitian  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, teknik
pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi, yang bertujuan
untuk membandingkan dan memeriksa kebenaran data dari berbagai sumber
dan teknik pengumpulan data.

1. Triangulasi Sumber

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2019, him. 198—199.
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Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu
guru pembina qira’ah pagi, wali kelas XI-6, dan siswa kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan. Data yang diperoleh dari guru pembina mengenai
pelaksanaan dan metode pembinaan baca Al-Qur’an dibandingkan
dengan data yang diperoleh dari wali kelas dan siswa untuk melihat
kesesuaian dan konsistensinya. Dengan triangulasi sumber ini, peneliti
dapat memastikan bahwa informasi yang diperoleh tidak bersifat
subjektif dari satu pihak saja, melainkan telah dikonfirmasi oleh sumber
lain yang relevan.®’

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil observasi mengenai
pelaksanaan qira’ah pagi dibandingkan dengan hasil wawancara dan
didukung oleh dokumen-dokumen yang relevan, seperti jadwal kegiatan
dan foto dokumentasi. Triangulasi teknik ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dan saling
menguatkan antara satu teknik dengan teknik lainnya.

3. Perpanjangan Keikutsertaan

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2019, him. 273. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 2019, him. 202.
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Perpanjangan  keikutsertaan  dilakukan  dengan  cara
memperpanjang waktu kehadiran peneliti di lokasi penelitian. Dengan
kehadiran peneliti yang lebih lama di lapangan, peneliti dapat
memahami situasi dan kondisi secara lebih mendalam, membangun
hubungan yang baik dengan subjek penelitian, serta mengurangi
kesalahan persepsi terhadap data yang diperoleh. Teknik ini membantu
peneliti dalam memperoleh data yang lebih akurat dan dapat dipercaya.

4. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara cermat, teliti, dan berkesinambungan terhadap
pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi. Melalui ketekunan pengamatan,
peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam
pembinaan baca Al-Qur’an serta membedakan antara informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini bertujuan
untuk meningkatkan kedalaman dan ketajaman analisis data
penelitian.>®

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah
direduksi ke dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau matriks yang
mudah dipahami. Penyajian data bertujuan untuk mempermudah
peneliti dalam melihat hubungan antar data, menemukan pola, serta
menarik makna dari data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini,

penyajian data disusun secara deskriptif untuk menggambarkan secara

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2020, him. 368.
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jelas dan sistematis proses pembinaan baca Al-Qur’an melalui gira’ah
pagi pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

Berdasarkan uraian metode penelitian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara
mendalam proses pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi
pada siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan
kegiatan qira’ah pagi, peran guru dalam pembinaan, serta respon dan
partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut sebagaimana berlangsung secara
alami di lingkungan madrasah.

Subjek penelitian meliputi guru pembina qira’ah pagi, wali kelas XI-
6, dan siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan. Data penelitian diperoleh
dari sumber data primer dan sekunder melalui teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, disertai
dengan perpanjangan keikutsertaan serta ketekunan pengamatan, sehingga
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis data kualitatif menurut Sugiyono yang terdiri
atas tiga tahapan, yaitu Penyajian Data (Data Display), Reduksi Data (Data

Reduction) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
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drawing/verification). Analisis data merupakan suatu proses pengelolaan
data yang dilakukan secara sistematis melalui kegiatan mengumpulkan,
mengorganisasikan, menelaah, dan menafsirkan data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.’’ Adapun Langkah Langkah
pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang
sistematis agar memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian.
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, tabel, maupun
kutipan wawancara yang berkaitan dengan pembinaan baca Al-Qur’an
melalui qira’ah pagi. Penyajian data ini mencakup gambaran
pelaksanaan kegiatan, peran guru, serta respon siswa terhadap kegiatan
qira’ah pagi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, menyederhanakan, dan
memfokuskan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam konteks penelitian ini, data yang direduksi meliputi
informasi terkait pelaksanaan qira’ah pagi, metode pembinaan yang
digunakan guru, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
kegiatan tersebut. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian akan

disisihkan.

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 132.
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion

Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data yang
telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini, kesimpulan difokuskan pada efektivitas pembinaan baca
Al-Qur’an melalui gira’ah pagi, metode yang digunakan, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan tersebut. Selanjutnya,
kesimpulan yang diperoleh diverifikasi kembali dengan data yang ada
agar memiliki tingkat keabsahan yang tinggi.

Dengan menggunakan teknik analisis data tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai proses dan hasil pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan

qira’ah pagi di kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MAN Tapanuli Selatan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tapanuli Selatan merupakan salah

satu lembaga pendidikan menengah atas yang berada di bawah naungan

Kementerian Agama Republik Indonesia. Berdirinya madrasah ini

dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan yang

tidak hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi juga pada pembinaan
nilai-nilai keagamaan dan moral peserta didik.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tapanuli Selatan dari tahun ke
tahun juga sangat berkembang pesat sehingga madrasah ini mempunyai
empat cabang Lokasi Pendidikan yaitu:

a. MAN Tapanuli Selatan Lok. Bunga bondar yang berada di kelurahan
bunga bondar tepat nya di jalan simangambat kec. Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan. ( Sebagai induk madrasah.) Madrasah ini pertama kali
dirikan oleh Mantan Gubernur Sumatra utara yang Bernama raja inal
Siregar pada tahun 1994.)

b. MAN Tapanuli Selatan Lok. Situmba yang berada di desa kilang papan
kec. Sipirok ,Kab. Tapanuli Selatan, Madrasah ini berdidri sejak tahun
2011.

c. MAN Tapanuli Selatan Lok. Sipange tepat nya berada di kec.sayur
matinggi madrasah ini juga sama berdiri dengan MAN Tapanuli Selatan

lok, situmba pada tahun 2011.

43
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d. MAN Tapanuli Selatan Lok. Sipagimbar tepat nya berada di kec. Saipar
dolok hole Kab, Tapanuli Selatan. Madraah ini juga berdiri sejak tahun
2015.

Saat ini yang menjadi Lokasi penelitian saya hanya satu Lokasi yaitu

MAN Tapanuli Selatan lok. Situmba yang berada di desa kilang papan , kec,

Sipirok, Madrasah ini salah satu yang mempunyai program Qirah’ah Pagi

di Madrasah tersebut . MAN Tapanuli Selatan terus mengalami kemajuan

baik dari segi kualitas pendidikan, tenaga pendidik, maupun sarana dan

prasarana. Madrasah ini berkomitmen untuk mencetak generasi yang
unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki akhlak mulia
yang berlandaskan ajaran Islam.

2. Visi Misi Madrasah.
a. visl

Menjadi madrasah yang terdepan dalam akhlakul karimah, pelopor

dalam iman dan takwa, serta unggul dalam ilmu pengetauhan dan

teknologi.
b. Misi
1. Menyelenggarakan Pendidikan menengah yang

mengombinasikan. Pendidikan umum dan Pendidikan agama
dengan didasari oleh akhlakul karimah.

2. Menyelenggarkan berbagai kegiatan keagamaan dengan
orientasi penanaman nilai nilai Islami.

3. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler di bidang sains,

kepanduan, olahraga, seni dan islam.
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4. Menyelenggarakan berbagai  kegiatan keterampilan dan
pengembangan diri.

3. Letak Geografis Madrasah.
MAN Tapanuli Selatan lok. Situmba terletak di wilayah desa kilang

papan kec, Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera
Utara. Lokasi madrasah ini cukup strategis dan mudah dijangkau oleh
masyarakat sekitar, baik menggunakan kendaraan pribadi maupun
transportasi umum. Sejarah berdirinya madrasah ini sejak tahun 2011 dan
sampai saat ini mempunyai siswa sekitar 480 siswa dan siswa laki laki
berjumlah 200 orang sedangkan siswa Perempuan berjumlah 280
orang,guru nya berjumlah 50 orang laki laki berjumlah 20 orang dan
Perempuan berjumlah 30 orang . Siswa tersebut di bagi menjadi 15
ruangan terdiri dari kelas 10 sampai kelas 12 dan di bentuk 3 bagian
peminatan yaitu Peminatan IPA, IPA, dan Keagamaan.®

4. Struktur Organisasi Madrasah
Struktur organisasi MAN Tapanuli Selatan terdiri dari:

&

Kepala Madrasah

b. Wakil Kepala Madrasah (bidang kurikulum, kesiswaan, sarana
prasarana, dan humas)

c. Guru mata Pelajaran

d. Tenaga kependidikan (staf tata usaha)

e. Siswa

8 wawancara Lismaida rintonga di Man Tapanuli Selatan lok.situmba pada tanggal 2
april 2026 pukul 09:00 wib.
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Setiap bagian memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing
dalam mendukung proses pembelajaran dan pembinaan peserta didik,

termasuk dalam pelaksanaan program keagamaan seperti qira’ah pagi.

. Keadaan Guru dan Siswa

Guru di MAN Tapanuli Selatan lok.Situmba merupakan tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, baik
dalam bidang akademik maupun keagamaan. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun siswa di MAN Tapanuli Selatan lok. Situmba berasal dari
latar belakang yang beragam, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun
kemampuan akademik. Khususnya di kelas XI-6, terdapat perbedaan
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an, sehingga diperlukan

pembinaan yang berkelanjutan melalui kegiatan qira’ah pagi.

. Sarana dan Prasarana

MAN Tapanuli Selatan lok.Situmba memiliki sarana dan prasarana
yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran, antara
lain:

a. Ruang kelas

b. Perpustakaan

c. Mushalla atau masjid madrasah

d. Ruang kepala madrasah

e. Ruang tata usaha (TU)

f. Ruang guru
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g. Ruang UKS
h. Ruang Bk

1. Lab Komputer dan Lab fisika
j. Toilet

k. Vodium

l.  Pos satpam

m. Ruang pramuka dan osim

n. Lapangan futsal, volli ,dan basket.

0. Buku-buku keagamaan, termasuk Al-Qur’an

Fasilitas tersebut sangat mendukung pelaksanaan kegiatan

keagamaan, khususnya pembinaan baca Al-Qur’an melalui qira’ah
pagi.5!

7. Program Keagamaan Madrasah

Sebagai madrasah berbasis Islam, MAN Tapanuli Selatan
lok.Situmba memiliki berbagai program keagamaan, antara lain:

a. Shalat berjamaah setiap sholat zhuhur.

b. Qira’ah pagi (membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran)

c. Peringatan hari besar Islam

d. Tilawah Al-Qur’an dan syahril Al-Qur’an

Kegiatan gira’ah pagi merupakan salah satu program unggulan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa serta

menanamkan kebiasaan religius dalam kehidupan sehari-hari. Program ini

81 Observasi Nur amisah Siregar guru humas Man Tapanuli Selatan lok,situmba pad
tanggal 2 april 2026 pukul 08: wib.
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dilaksanakan secara rutin dan menjadi bagian dari budaya madrasah.
Kegiatan keagamaan lainnya.

B. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Pembinaan Baca Al-Qur’an melalui Qira’ah Pagi pada Siswa
Kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

Pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi
di kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan merupakan salah satu program
keagamaan yang dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik. Program ini dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai dengan melibatkan guru sebagai pembimbing dan
seluruh siswa sebagai peserta kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan qira’ah
pagi telah menjadi bagian dari budaya religius yang diterapkan di madrasah.
Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga diarahkan untuk membentuk
karakter religius peserta didik melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an
secara rutin. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan bimbingan, arahan,
serta motivasi kepada siswa agar kegiatan qira’ah pagi dapat berjalan secara
efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.5?

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan

gira’ah pagi memberikan dampak positif terhadap perkembangan

62 Observasi dengan guru Lismaida ritonga hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Selain meningkatkan kualitas
bacaan, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan kedisiplinan, rasa
tanggung jawab, dan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. Adapun bentuk
pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan gira’ah pagi meliputi pembinaan
tajwid, pembinaan kemampuan membaca Al-Qur’an, pembinaan
pembiasaan membaca Al-Qur’an, serta pembinaan kecintaan terhadap Al-
Qur’an.®
a. Pembinaan Tajwid Baca Al-Qur’an Melalui Qira’ah Pagi

Pembinaan tajwid merupakan salah satu aspek yang mendapat
perhatian khusus dalam pelaksanaan qira’ah pagi di kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan. Tajwid memiliki peran yang sangat penting dalam
membaca Al-Qur’an karena berkaitan dengan ketepatan pengucapan huruf,
makhraj, serta penerapan hukum-hukum bacaan yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Oleh karena itu, guru berupaya membimbing siswa agar mampu
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.

Berdasarkan hasil observasi, guru secara aktif memberikan contoh
bacaan yang benar sebelum siswa membaca Al-Qur’an secara bersama-
sama. Guru menjelaskan hukum-hukum tajwid yang terdapat pada ayat
yang dibaca, kemudian siswa diminta untuk memperhatikan dan menirukan

bacaan tersebut. Selain itu, guru juga melakukan koreksi secara langsung

8 Wawncara guru hari kamis 02 april jam 08:30 wib Man Tapanuli Selatan 2026
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apabila ditemukan kesalahan dalam pelafalan huruf maupun penerapan
hukum tajwid.®*

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembinaan
tajwid dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
Guru menyadari bahwa kemampuan siswa dalam memahami tajwid masih
beragam, sehingga proses pembinaan dilakukan secara berkelanjutan
melalui latihan dan pengulangan bacaan setiap hari.®

Dari hasil pengamatan peneliti, pembinaan tajwid yang dilakukan
melalui gira’ah pagi menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini terlihat
dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menerapkan hukum tajwid
ketika membaca Al-Qur’an serta berkurangnya kesalahan bacaan yang
sering terjadi pada awal pelaksanaan program. Dengan demikian, kegiatan
qira’ah pagi dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan ilmu tajwid pada peserta didik.

b. Pembinaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Qira’ah
Pagi.

Selain pembinaan tajwid, kegiatan qira’ah pagi juga berfungsi sebagai
sarana untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud meliputi kelancaran
membaca, ketepatan pengucapan huruf hijaiyah, serta kemampuan

memahami tanda baca yang terdapat dalam Al-Qur’an.

%4Observasi dengan guru hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
8 Wawncara guru hari kamis 02 april jam 08:30 wib Man Tapanuli Selatan 2026
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Berdasarkan hasil observasi, siswa secara rutin membaca Al-Qur’an
setiap pagi dengan bimbingan guru. Kegiatan ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terus melatih kemampuan membaca mereka sehingga
bacaan menjadi lebih lancar dan fasih. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca secara individu maupun kelompok agar
perkembangan kemampuan membaca masing-masing siswa dapat
diketahui.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kegiatan qira’ah
pagi membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti
kegiatan qira’ah pagi mereka masih mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an, namun setelah mengikuti kegiatan secara rutin kemampuan
membaca mereka mengalami peningkatan yang cukup signifikan.%

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat dipahami bahwa pembinaan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui qira’ah pagi tidak hanya
memberikan latihan membaca secara berulang, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang membantu siswa memperbaiki kesalahan bacaan
dan meningkatkan kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur’an di hadapan
guru maupun teman-temannya.

c. Pembinaan Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Melalui Qira’ah Pagi
Pembiasaan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu tujuan

utama dari pelaksanaan qira’ah pagi di MAN Tapanuli Selatan. Pembiasaan

8  Wawncara guru hari kamis 02 april jam 08:30 wib Man Tapanuli Selatan 2026
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ini dilakukan melalui kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan
secara rutin dan berkelanjutan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan qira’ah pagi dilaksanakan
secara konsisten sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh madrasah.
Seluruh siswa diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut dengan membawa
mushaf Al-Qur’an masing-masing. Pelaksanaan yang dilakukan secara
terus-menerus bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif dalam diri
siswa agar senantiasa dekat dengan Al-Qur’an.’

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembiasaan
membaca Al-Qur’an menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Melalui kegiatan yang dilakukan
secara berulang, siswa secara perlahan terbiasa membaca Al-Qur’an tanpa
harus diperintah atau dipaksa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki kesadaran untuk mengikuti gira’ah pagi dengan baik.
Bahkan beberapa siswa mengaku mulai membiasakan diri membaca Al-
Qur’an di rumah sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan yang
dilakukan di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan yang
dilakukan melalui qira’ah pagi telah memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku religius siswa.

d. Pembinaan Kecintaan Membaca Al-Qur’an Melalui Qira’ah Pagi

7 Observasi dengan guru hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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Pembinaan kecintaan terhadap Al-Qur’an merupakan tujuan
yang tidak kalah penting dalam pelaksanaan gira’ah pagi. Kegiatan ini
tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan teknis membaca Al-
Qur’an, tetapi juga berupaya menanamkan rasa cinta, hormat, dan
kedekatan siswa terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat
Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pembinaan
kecintaan terhadap Al-Qur’an dilakukan melalui pemberian motivasi,
nasihat keagamaan, serta penyampaian keutamaan membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Guru senantiasa
mengingatkan siswa bahwa Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca, tetapi
juga dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan
gira’ah pagi dengan antusias dan menunjukkan sikap yang positif
terhadap kegiatan tersebut. Sebagian besar siswa terlihat serius ketika
membaca Al-Qur’an dan memperhatikan arahan yang diberikan oleh
guru. Kondisi ini menunjukkan adanya ketertarikan dan kepedulian
siswa terhadap kegiatan membaca Al-Qur’an.®

Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa
menunjukkan bahwa kegiatan qira’ah pagi membuat mereka lebih
termotivasi untuk membaca Al-Qur’an, baik di lingkungan madrasah

maupun di rumah. Beberapa siswa bahkan mengaku mulai meluangkan

8 Observasi dengan guru Lismaida ritonga hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an setelah mengikuti program
gira’ah pagi secara rutin.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan qira’ah pagi tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, tetapi juga berhasil
menumbuhkan rasa cinta dan kedekatan peserta didik terhadap Al-
Qur’an. Kecintaan tersebut menjadi modal penting dalam membentuk
generasi yang berakhlak mulia dan menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari.*

2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembinaan Baca Al-Qur’an melalui
Qira’ah Pagi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di MAN Tapanuli Selatan, pelaksanaan pembinaan
baca Al-Qur’an melalui kegiatan qira’ah pagi secara umum telah
berjalan dengan baik. Namun demikian, dalam proses pelaksanaannya
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru sehingga
memengaruhi efektivitas pembinaan yang dilakukan. Kendala-kendala
tersebut berasal dari faktor internal maupun eksternal yang berkaitan
dengan peserta didik, waktu pelaksanaan, serta sarana pendukung
kegiatan.

a. Perbedaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa.

8 Sumber Man Tapanuli Selatan Lokasi situmba Lokasi situmba 2026
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Salah satu kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembinaan baca Al-Qur’an melalui gira’ah pagi adalah adanya
perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI-6 masih beragam.
Sebagian siswa telah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar
serta memahami kaidah tajwid dengan baik, namun masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenali hukum
tajwid, pelafalan huruf hijaiyah, maupun ketepatan makhraj.”®

Perbedaan kemampuan tersebut menjadi tantangan tersendiri
bagi guru dalam memberikan pembinaan yang merata kepada
seluruh siswa. Guru dituntut untuk menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kondisi dan kemampuan masing-masing
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru sering kali harus
mengulang penjelasan dan memberikan bimbingan khusus kepada
siswa yang masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi, kondisi tersebut menyebabkan
proses pembinaan membutuhkan waktu yang lebih lama karena guru
harus memperhatikan perkembangan setiap siswa secara individual.
Meskipun demikian, guru tetap berupaya memberikan bimbingan

secara maksimal agar seluruh siswa dapat meningkatkan

® Wawncara guru hari kamis 02 april jam 08:30 wib Man Tapanuli Selatan 2026
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kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.”!
b. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Qira’ah Pagi.

Kendala berikutnya yang dihadapi guru adalah keterbatasan
waktu pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi. Berdasarkan hasil
penelitian, kegiatan qira’ah pagi dilaksanakan sebelum proses
pembelajaran dimulai dengan alokasi waktu yang relatif singkat,
yaitu sekitar 10 sampai 15 menit setiap hari. Waktu tersebut dinilai
belum cukup untuk memberikan pembinaan yang optimal kepada
seluruh siswa, terutama dalam aspek perbaikan tajwid dan makhraj.

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa
keterbatasan waktu menyebabkan proses pembinaan belum dapat
dilakukan secara mendalam kepada setiap siswa. Guru hanya
memiliki kesempatan terbatas untuk memberikan contoh bacaan,
membimbing siswa membaca, serta melakukan koreksi terhadap
kesalahan yang ditemukan selama kegiatan berlangsung.”?

Selain itu, keterbatasan waktu juga berdampak pada
pelaksanaan evaluasi bacaan siswa. Guru belum dapat melakukan
penilaian secara menyeluruh terhadap perkembangan kemampuan

membaca Al-Qur’an setiap peserta didik karena harus

71 Observasi dengan guru hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan
oleh madrasah.

Meskipun menghadapi keterbatasan tersebut, guru tetap
berupaya memanfaatkan waktu yang tersedia secara efektif dengan
menerapkan metode pembiasaan, latihan berulang, dan koreksi
langsung terhadap bacaan siswa. Upaya tersebut dilakukan agar
tujuan pembinaan baca Al-Qur’an melalui gira’ah pagi tetap dapat
tercapai secara optimal.

c. Kurangnya Konsentrasi dan Keseriusan Sebagian Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, masih
terdapat beberapa siswa yang kurang fokus selama kegiatan qira’ah
pagi berlangsung. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang berbicara
dengan teman, kurang memperhatikan arahan guru, atau belum
sepenuhnya mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh.”

Kurangnya konsentrasi siswa menjadi salah satu hambatan
dalam proses pembinaan karena dapat mengurangi efektivitas
penyampaian materi dan bimbingan yang diberikan guru. Kondisi
tersebut juga menyebabkan sebagian siswa kurang maksimal dalam
memahami koreksi maupun arahan yang diberikan selama kegiatan

berlangsung.”

73 Observasi dengan guru Lismaida ritonga hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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Untuk mengatasi kendala tersebut, guru berupaya
memberikan motivasi, arahan, dan pengawasan yang lebih intensif
agar siswa dapat mengikuti kegiatan qira’ah pagi dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab.

d. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pendukung

Kendala lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
masih terbatasnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan gira’ah
pagi. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat beberapa siswa
yang tidak membawa mushaf Al-Qur’an sehingga harus
menggunakan mushaf milik teman atau meminjam dari sekolah.

Selain itu, keterbatasan sarana pendukung juga dapat
memengaruhi kelancaran pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an.
Meskipun demikian, pihak madrasah dan guru terus berupaya
menyediakan fasilitas yang diperlukan agar kegiatan qira’ah pagi
dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal
bagi peserta didik.”

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kendala yang dihadapi guru dalam pembinaan baca Al-
Qur’an melalui qgira’ah pagi meliputi perbedaan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan,

kurangnya konsentrasi sebagian siswa, serta keterbatasan sarana dan

78 Sumber man Tapanuli Selatan 2026
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prasarana pendukung.’®

Meskipun demikian, berbagai kendala
tersebut tidak menjadi penghalang bagi guru untuk terus

melaksanakan pembinaan secara berkelanjutan demi meningkatkan

kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

3. Upaya Guru dalam Pelaksanaan Qira’ah Pagi untuk Meningkatkan
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di MAN Tapanuli Selatan, guru telah melakukan
berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa
melalui kegiatan qira’ah pagi. Upaya tersebut dilakukan secara terencana
dan berkelanjutan dengan memperhatikan aspek tajwid, kemampuan
membaca Al-Qur’an, pembiasaan membaca Al-Qur’an, serta penumbuhan
kecintaan terhadap Al-Qur’an. Berbagai upaya yang dilakukan guru
tersebut bertujuan agar siswa tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, tetapi juga memiliki kebiasaan dan kecintaan

terhadap Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.”’

a. Upaya Guru dalam Pembinaan Tajwid Baca Al-Qur’an Melalui Qira’ah

Pagi.

78 Wawancara dengan guru sanusi Siregar S.Pd hari rabu 01 april jam 08:30 wib Man Tapanuli
Selatan 2026
77 Sumber Man Tapanuli Selatan Lokasi situmba Lokasi situmba 2026
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Dalam meningkatkan pemahaman tajwid siswa, guru berupaya
memberikan bimbingan secara langsung selama pelaksanaan qira’ah pagi.
Berdasarkan hasil observasi, guru terlebih dahulu memberikan contoh
bacaan yang benar sesuai dengan kaidah tajwid sebelum siswa membaca
Al-Qur’an secara bersama-sama. Guru menjelaskan hukum-hukum bacaan
yang terdapat pada ayat yang dibaca serta memberikan penekanan pada
pelafalan huruf yang sering mengalami kesalahan.”®

Selain itu, guru juga menerapkan metode koreksi langsung terhadap
bacaan siswa. Apabila ditemukan kesalahan dalam penerapan hukum
tajwid atau pengucapan makhraj huruf, guru segera memberikan perbaikan
dan penjelasan agar siswa memahami letak kesalahan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa pembinaan tajwid
dilakukan secara bertahap dan berulang agar siswa dapat memahami serta
menerapkan hukum tajwid dalam bacaan Al-Qur’an mereka.”

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, guru
menerapkan metode latihan membaca secara rutin melalui kegiatan qira’ah
pagi. Berdasarkan hasil penelitian, siswa diberikan kesempatan untuk
membaca Al-Qur’an secara bersama-sama maupun secara individu
sehingga guru dapat mengetahui perkembangan kemampuan membaca

masing-masing siswa.

78 Wawancara guru hari kamis 02 april jam 08:30 Man Tapanuli Selatan 2026
79 Observasi dengan guru hari kamis jam 09: 00 wib 01 april 2026
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Guru juga memberikan perhatian khusus kepada siswa yang masih
mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an. Melalui bimbingan individual,
guru membantu siswa memperbaiki pelafalan huruf hijaiyah, kelancaran
membaca, serta ketepatan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Hasil
observasi menunjukkan bahwa upaya tersebut memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, terutama
bagi siswa yang sebelumnya masih mengalami kesulitan dalam membaca.
c. Upaya Guru dalam Pembinaan Pembiasaan Membaca Al-Qur’an
Melalui Qira’ah Pagi

Pembiasaan membaca Al-Qur’an dilakukan guru dengan melaksanakan
qgira’ah pagi secara rutin dan konsisten setiap hari sebelum pembelajaran
dimulai. Berdasarkan hasil wawancara, guru meyakini bahwa kebiasaan
membaca Al-Qur’an tidak dapat terbentuk dalam waktu singkat, melainkan
memerlukan proses yang dilakukan secara terus-menerus.’

Oleh karena itu, guru selalu mengingatkan siswa untuk membawa
mushaf Al-Qur’an dan mengikuti kegiatan qira’ah pagi dengan tertib.
Selain itu, guru juga memberikan contoh yang baik dengan turut serta
membaca dan membimbing siswa selama kegiatan berlangsung. Melalui
pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan, siswa menjadi lebih
terbiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an dan menjadikan membaca Al-

Qur’an sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari.

80 Sumber Man Tapanuli Selatan Lokasi situmba Lokasi situmba 2026
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d. Upaya Guru dalam Pembinaan Kecintaan Membaca Al-Qur’an Melalui
Qira’ah Pagi

Dalam menumbuhkan kecintaa n siswa terhadap Al-Qur’an, guru
memberikan motivasi dan nasihat keagamaan secara rutin sebelum maupun
sesudah pelaksanaan qira’ah pagi. Guru menjelaskan berbagai keutamaan
membaca Al-Qur’an serta pentingnya menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup bagi umat Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, motivasi yang diberikan
guru mampu meningkatkan semangat mereka dalam membaca Al-Qur’an.
Guru juga berupaya menciptakan suasana qira’ah pagi yang nyaman, tertib,
dan menyenangkan sehingga siswa merasa senang mengikuti kegiatan
tersebut. Selain itu, guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
menunjukkan perkembangan bacaan yang baik sebagai bentuk
penghargaan dan dorongan untuk terus meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.?!

Berdasarkan temuan penelitian, berbagai upaya yang dilakukan guru
dalam pelaksanaan qira’ah pagi telah memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa
dalam menerapkan tajwid, bertambahnya kelancaran membaca Al-Qur’an,
terbentuknya kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin, serta tumbuhnya

kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

8 Wawancara guru hari kamis 02 april jam 08:30 Man Tapanuli Selatan 2026
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C. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
qgira’ah pagi memiliki peran penting dalam pembinaan baca Al-Qur’an pada
siswa. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca secara
teknis, tetapi juga membentuk kebiasaan religius yang positif, Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis pembiasaan dapat meningkatkan keterampilan secara bertahap dan
berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan setiap hari, siswa
menjadi lebih terbiasa dan termotivasi untuk membaca Al-Qur’an.

Selain itu, peran guru sebagai pembimbing sangat menentukan
keberhasilan program ini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengawas,
tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan arahan, contoh, dan koreksi
terhadap bacaan siswa, Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan
dan perbedaan kemampuan siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengembangan program, seperti penambahan waktu pembinaan atau
pemberian bimbingan khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan.?

Secara keseluruhan, kegiatan qira’ah pagi terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan membentuk karakter
religius siswa, sehingga program ini layak untuk terus dipertahankan dan

dikembangkan di lingkungan madrasah.

82 Sumber Man Tapanuli Selatan Lokasi situmba Lokasi situmba 2026
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti ada terdapat faktor penghambat dan pendukung nya dalam
pelaksanaan pembinaan baca qur an melalui giraah pagi Di Man Tapanuli
Selatan .

1. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi di kelas XI-6 MAN Tapanuli
Selatan.

a. adanya dukungan dari pihak madrasah dalam bentuk kebijakan dan
program keagamaan yang terstruktur. Program qira’ah pagi merupakan
bagian dari kegiatan rutin yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

b. peran aktif guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama
kegiatan berlangsung. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi
juga sebagai pembina yang memberikan arahan dan motivasi. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara berikut:

“Madrasah sangat mendukung kegiatan ini karena termasuk
program wajib dalam pembinaan keagamaan siswa.” (Wawancara Guru
pada tanggal 01 april , 2026).%

c. adanya antusiasme dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan
gira’ah pagi. Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan dengan baik dan

menunjukkan semangat dalam membaca Al-Qur’an.

8 Lismaida ritonga S.Pd.I wawancara kamis 02 april jam 08:30 di MAN Tapanuli
selatan 2026.
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2. Faktor Penghambat.

Di samping faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaan qira’ah pagi.
a. keterbatasan waktu pelaksanaan yang relatif singkat, sehingga pembinaan
tidak dapat dilakukan secara maksimal kepada seluruh siswa. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh guru:
“Waktu yang tersedia memang terbatas, jadi tidak semua siswa bisa
dibimbing secara mendalam setiap hari.” (Wawancara Guru, 2026)%*
b. adanya perbedaan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an di antara siswa.
Sebagian siswa sudah memiliki kemampuan yang baik, sementara sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam membaca.
c.kurangnya fokus dan perhatian sebagian siswa dalam mengikuti kegiatan,
yang dapat mengurangi efektivitas pelaksanaan gira’ah pagi.

Dengan adanya faktor penghambat tersebut, diperlukan upaya
perbaikan agar pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui gira’ah pagi

dapat berjalan lebih optimal

8 Lismaida ritonga S.Pd.1 wawancara kamis 02 april jam 08:30 di MAN Tapanuli Selatan 2026.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pembinaan
Baca Al-Qur’an melalui Qira’ah Pagi pada Siswa Kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Pembinaan Baca Al-Qur’an Melalui Qira’ah Pagi pada

Siswa Kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.

Pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui kegiatan
qgira’ah pagi di kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan telah dilaksanakan
secara rutin dan terprogram sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Pembinaan yang dilakukan guru meliputi empat aspek utama, yaitu
pembinaan tajwid, pembinaan kemampuan membaca Al-Qur’an,
pembinaan pembiasaan membaca Al-Qur’an, dan pembinaan
kecintaan terhadap Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan metode pembiasaan, demonstrasi, latihan membaca
(drill), serta koreksi langsung terhadap bacaan siswa. Melalui kegiatan
tersebut, siswa memperoleh bimbingan dalam memperbaiki tajwid
dan makhraj, meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an,
membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin, serta

menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.
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2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembinaan Baca Al-Qur’an
Melalui Qira’ah Pagi pada Siswa Kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan.
Dalam pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui
gira’ah pagi, guru menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi
efektivitas pembinaan. Kendala tersebut meliputi masih rendahnya
pemahaman sebagian siswa terhadap hukum tajwid, adanya
perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antar siswa, belum
optimalnya pembiasaan membaca Al-Qur’an pada sebagian peserta
didik, serta masih rendahnya minat membaca Al-Qur’an di luar
lingkungan madrasah. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan
gira’ah pagi dan kurangnya konsentrasi sebagian siswa selama
kegiatan berlangsung juga menjadi hambatan dalam proses
pembinaan. Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut tidak
mengurangi komitmen guru untuk terus memberikan bimbingan dan
pembinaan kepada siswa.
3. Upaya Guru dalam Pelaksanaan Qira’ah Pagi untuk Meningkatkan
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa Kelas XI-6 MAN Tapanuli Selatan
Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an siswa melalui qira’ah pagi dilakukan secara
berkelanjutan melalui pembinaan tajwid, pembinaan kemampuan
membaca Al-Qur’an, pembiasaan membaca Al-Qur’an, dan
penumbuhan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Guru memberikan contoh

bacaan yang benar, melakukan koreksi langsung terhadap kesalahan



68

bacaan siswa, memberikan bimbingan secara individual kepada siswa
yang mengalami kesulitan, serta memberikan motivasi dan nasihat
keagamaan secara rutin. Selain itu, guru juga membiasakan siswa
membaca Al-Qur’an setiap pagi agar terbentuk kebiasaan positif
dalam diri siswa. Berbagai upaya tersebut terbukti memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa, baik dari aspek tajwid, kelancaran membaca, kedisiplinan,
maupun kecintaan mereka terhadap Al-Qur’an.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembinaan Baca Al-Qur’an Melalui
Qira’ah Pagi
Keberhasilan pelaksanaan pembinaan baca Al-Qur’an melalui
gira’ah pagi didukung oleh beberapa faktor, antara lain dukungan dari
pthak madrasah, peran aktif guru dalam membimbing siswa, lingkungan
madrasah yang religius, tersedianya program qira’ah pagi yang
dilaksanakan secara rutin, serta adanya motivasi dari sebagian besar
siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Adapun
faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi
perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, keterbatasan waktu
pelaksanaan kegiatan, kurangnya kesadaran sebagian siswa dalam
membiasakan membaca Al-Qur’an di luar sekolah, serta pengaruh
penggunaan teknologi dan media sosial yang mengurangi minat siswa
untuk membaca Al-Qur’an secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan

kerja sama yang baik antara guru, pihak madrasah, orang tua, dan
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peserta didik agar tujuan pembinaan baca Al-Qur’an melalui gira’ah
pagi dapat tercapai secara optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala madrasah

Kepala madrasah diharapkan dapat terus memberikan
dukungan terhadap pelaksanaan program qira’ah pagi sebagai salah
satu kegiatan pembinaan keagamaan yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.
Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, penguatan kebijakan madrasah yang
mendukung budaya membaca Al-Qur’an, serta peningkatan
pengawasan terhadap pelaksanaan program qira’ah pagi agar dapat
berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Selain itu, kepala
madrasah juga diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan pelatihan
atau pembinaan bagi guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran
Al-Qur’an di lingkungan madrasah.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai
pembimbing dalam kegiatan qira’ah pagi dengan menerapkan
metode pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Guru juga perlu memberikan

perhatian khusus kepada siswa yang masih mengalami kesulitan
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dalam membaca Al-Qur’an, terutama dalam aspek tajwid dan
makhraj. Selain itu, guru diharapkan senantiasa memberikan
motivasi dan teladan yang baik kepada siswa agar tumbuh kesadaran
dan kecintaan terhadap Al-Qur’an, sehingga kegiatan gira’ah pagi
tidak hanya menjadi rutinitas semata, tetapi benar-benar mampu
membentuk karakter religius peserta didik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mengkaji aspek yang lebih luas terkait
pembinaan baca Al-Qur’an, seperti efektivitas metode pembelajaran
Al-Qur’an, pengaruh qira’ah pagi terhadap pembentukan karakter
religius siswa, atau faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
program qira’ah pagi di madrasah. Selain itu, penelitian dapat
dilakukan dengan subjek dan lokasi yang berbeda sehingga
diperoleh temuan yang lebih komprehensif dan dapat menjadi bahan
perbandingan untuk pengembangan program pembinaan baca Al-

Qur’an di berbagai lembaga pendidikan Islam.
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A. Wawancara Dengan Guru Wali Kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan

Tentang Qira’ah Pagi

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan qira’ah pagi di kelas XI-6 MAN
Tapanuli Selatan?

2. Apa tujuan utama dilaksanakannya qira’ah pagi pada siswa kelas
XI1-6?

3 Metode apa saja yang digunakan guru dalam membina bacaan Al-
Qur’an siswa saat qira’ah pagi?

4 Bagaimana cara guru membimbing siswa dalam membaca Al-
Qur’an sesuai tajwid dan makhraj?

5 Bagaimana tingkat partisipasi dan antusiasme siswa dalam
mengikuti qira’ah pagi?

6 Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan qira’ah pagi di kelas
XI1-6?

7 Kendala apa saja yang dihadapi guru selama pelaksanaan qira’ah
pagi?

8 Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut?

9 Apakah kegiatan qira’ah pagi memberikan pengaruh terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa?

10 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan qira’ah pagi ke

depan?



B. Wawancara Dengan siswa Kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan
Tentang Qira’ah Pagi

1. Apakah Anda mengikuti kegiatan qira’ah pagi setiap hari di sekolah?
2 Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan qira’ah pagi di kelas
XI1-6?

3 Apakah kegiatan qira’ah pagi membuat Anda lebih terbiasa
membaca Al-Qur’an?

4 Bagaimana cara guru membimbing bacaan Al-Qur’an saat qira’ah
pagi berlangsung?

5 Apakah guru memberikan contoh bacaan dan memperbaiki
kesalahan tajwid serta makhraj siswa?

6 Apa metode yang digunakan guru sehingga Anda lebih mudah
memahami bacaan Al-Qur’an?

7 Apakah Anda merasa kemampuan membaca Al-Qur’an meningkat
setelah mengikuti gira’ah pagi?

8 Kendala apa yang Anda alami saat mengikuti kegiatan qira’ah pagi?
9 Apa manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan qira’ah
pagi secara rutin?

10 Apa harapan dan saran Anda terhadap pelaksanaan qira’ah pagi di
MAN Tapanuli Selatan?



Lampiran Daftar Responden

DAFTAR RESPONDEN

No. Nama Responden Keterangan

1. | Lismaida Rintoga S.Pd.I Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kesiswaan Di  Man Tapanuli
Selatan Lokasi Situmba.

2. | Sanusi Siregar S.Pd Wali Kelas XI-6 Man Tapanuli
Selatan Lok,Situmba

3. | Aidil Mutahir Dalimunthe Siswa Kelas XI-6 Man Tapanuli
Selatan Lok,Situmba

Lampiran Daftar Kegiatan Jadwal Pembinaan Qira ah pagi

No Hari kegiatan Jadwal/ waktu kegiatan

1. Senin Jam 07:30-07:45 wib

2. Selasa Jam 07:30-07:45 wib

3. Rabu Jam 07:30-07:45 wib

4. Kamis Jam 07:30-07:45 wib

5. Jum’at Jam 07:30-07:45 wib




Lampiran Transkip Hasil Observasi

TRANSKIP HASIL OBSERVASI

Nama Guru : Sanusi Siregar S.Pd

Kelas : XI-6

Hari/Tanggal : Kamis 02 April 2026

No | Pertanyaaan observasi Ya | Tidak | Keterangan

1. | Apakah kegiatan qira’ah pagi | V Dilaksanakan
dilaksanakan secara rutin sesuai setiap hari
dengan jadwal yang telah
ditetapkan? sebelym

pembelajaran
dimulai  sesuai
jadwal
madrasah.

2. | Apakah guru pembina hadir dan | Guru hadir dan
memimpin kegiatan qira’ah pagi memimpin
dengan tertib? )

kegiatan  serta
memberikan
arahan  kepada
siswa.

3. | Apakah siswa mengikuti kegiatan | V Sebagian besar
qira’ah pagi tepat waktu? siswa hadir tepat

waktu, meskipun
masih ada
beberapa  yang
terlambat.

4. | Apakah siswa membaca Al-Qur’an | V Siswa membaca
dengan  tertib dan  penuh dengan tertib,
kesungguhan? ]

namun tingkat




kesungguhan

berbeda-beda.
Apakah guru memberikan Guru aktif
bimbingan atau koreksi bacaan memberikan

(tajwid dan makhraj) kepada
siswa?

koreksi terhadap
bacaan siswa

secara langsung.

Apakah metode pembinaan yang
digunakan guru mudah dipahami
oleh siswa?

Metode yang
digunakan

sederhana  dan
mudah  diikuti

oleh siswa.

Apakah suasana kegiatan qira’ah
pagi berlangsung kondusif dan
khidmat?

Suasana relatif
tenang dan
mendukung
kegiatan
membaca  Al-

Qur’an.

Apakah seluruh siswa membawa
dan menggunakan mushaf Al-
Qur’an saat kegiatan berlangsung?

Hampir seluruh
siswa membawa
mushaf, hanya
beberapa yang
berbagi dengan

teman.

Apakah kegiatan qira’ah pagi
mampu meningkatkan partisipasi
dan  motivasi siswa  dalam
membaca Al-Qur’an?

Terlihat adanya
peningkatan
semangat  dan
kebiasaan
membaca  Al-

Qur’an.




10. | Apakah terdapat kendala dalam N Terdapat
pelaksanaan qira’ah pagi (waktu, kendala  kecil
kedisiplinan, atau sarana )

seperti
prasarana)?
keterbatasan
waktu
perbedaan
kemampuan
SISW
C. Lembar observasi untuk siswa
Kegiatan Qira’ah Pagi
Nama Siswa : Aidil Mutahir Dalimunthe
Kelas : XI-6
Hari/Tanggal : Sabtu 04 April 2026
No. | Aspek yang di amati Ya | Tidak | Keterangan
1 Siswa hadir tepat waktu N Sebagian besar
siswa hadir tepat
waktu, namun
masih ada yang
terlambat.

2 Siswa membawa  Al- N Hampir seluruh

Qur’an siswa membawa
mushaf Al-
Qur’an.

3 Siswa mengikuti qira’ah | ¥ Siswa mengikuti
pagi dengan tertib kegiatan dengan

cukup tertib.

4 Siswa membaca  Al- |V Sebagian besar

Qur’an dengan sungguh-

sungguh

siswa membaca
dengan  baik,

meskipun ada




yang kurang
fokus.

5 Siswa memperhatikan Siswa cukup
bimbingan guru memperhatikan
arahan dan
bimbingan guru.
6 Siswa berani memperbaiki Masih ada siswa
bacaan ketika dikoreksi yang kurang
percaya diri saat
dikoreksi.
7 Siswa menunjukkan Antusiasme
antusiasme siswa cukup
baik dalam
mengikuti
kegiatan.
8 Siswa memahami hukum Pemahaman
tajwid dasar masih pada
tingkat dasar dan
belum merata.
9 Siswa merasakan manfaat Siswa mulai
qira’ah pagi merasakan
peningkatan
dalam membaca
Al-Qur’an.
10 | Siswa terbiasa membaca Kebiasaan

Al-Qur’an

membaca mulai
terbentuk,
meskipun belum

maksimal.




Lampiran Transkip Hasil Observasi

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Guru Pembina Qira’ah Pagi

Pertanyaan

Jawaban

1 | Bagaimana pelaksanaan kegiatan
qgira’ah pagi di kelas XI-6 MAN

Tapanuli Selatan?

Kegiatan qira’ah pagi dilaksanakan
setiap hari sebelum pembelajaran
dimulai. Siswa membaca Al-Qur’an
bersama-sama dengan bimbingan guru

di dalam kelas.

2 | Apa tujuan utama

dilaksanakannya qira’ah pagi

pada siswa kelas XI-6?

Tujuan utamanya untuk membiasakan

siswa membaca Al-Qur’an,

meningkatkan kemampuan bacaan

siswa, dan membentuk karakter

religius.
3 | Metode apa saja yang digunakan | Guru menggunakan metode
guru dalam membina bacaan Al- | pembiasaan, demonstrasi, latihan
Qur’an siswa saat qira’ah pagi? membaca, dan koreksi langsung

terhadap bacaan siswa.

4 | Bagaimana cara guru

membimbing siswa dalam
membaca Al-Qur’an sesuai tajwid

dan makhraj?

Guru memberikan contoh bacaan yang

benar, kemudian siswa mengikuti
bacaan tersebut dan guru langsung

memperbaiki jika ada kesalahan.

5 | Bagaimana tingkat partisipasi dan

antusiasme siswa dalam

mengikuti gira’ah pagi?

Sebagian besar siswa cukup antusias

dan  aktif mengikuti  kegiatan,

walaupun masih ada beberapa siswa

yang kurang fokus.

6 | Apa saja faktor pendukung dalam
pelaksanaan qira’ah pagi di kelas

XI1-6?

Faktor pendukungnya adalah
dukungan dari madrasah, peran aktif
guru, lingkungan yang religius, dan

adanya jadwal rutin qira’ah pag




Kendala apa saja yang dihadapi
guru selama pelaksanaan qira’ah

pagi?

Kendalanya  adalah  kemampuan
membaca siswa yang berbeda-beda,
keterbatasan waktu, dan masih ada

siswa yang kurang serius.

Bagaimana upaya guru dalam

mengatasi kendala tersebut?

Guru memberikan bimbingan

tambahan, motivasi kepada siswa, dan
bacaan

melakukan koreksi secara

langsung.

Apakah kegiatan qira’ah pagi
memberikan pengaruh terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa?

Ya, kegiatan ini cukup membantu
meningkatkan kelancaran membaca
dan pemahaman tajwid siswa secara

bertahap.

10

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap
pelaksanaan qira’ah pagi ke

depan?

Harapannya kegiatan ini tetap

rutin  dan

Al-Qur’an

dilaksanakan  secara

kemampuan membaca

siswa semakin meningkat.




a.

Instrumen Wawancara Siswa

Pertanyaan

Jawaban

Apakah  Anda  mengikuti
kegiatan qira’ah pagi setiap
hari di sekolah?

Ya, saya mengikuti kegiatan
gira’ah pagi setiap hari sebelum

pembelajaran dimulai.

Bagaimana pendapat Anda
tentang pelaksanaan qira’ah

pagi di kelas XI-6?

Menurut saya kegiatan qira’ah
pagi sangat baik karena membuat
suasana belajar lebih tenang dan

religius.

Apakah kegiatan qira’ah pagi
membuat Anda lebih terbiasa

membaca Al-Qur’an?

Ya, karena kegiatan ini dilakukan
setiap hari sehingga saya menjadi
lebih terbiasa membaca Al-

Qur’an.

Bagaimana cara guru
membimbing  bacaan  Al-
Qur'an saat qira’ah pagi

berlangsung?

Guru  membimbing  dengan
memberikan contoh bacaan yang
benar kemudian siswa mengikuti

bacaan tersebut bersama-sama.

Apakah guru memberikan
contoh bacaan dan
memperbaiki kesalahan tajwid

serta makhraj siswa?

Ya, guru langsung memperbaiki
bacaan siswa jika terdapat

kesalahan dalam tajwid atau mak

Apa metode yang digunakan
guru sehingga Anda lebih
mudah memahami bacaan Al-

Qur’an?

Guru  menggunakan  metode
membaca bersama, latihan
berulang, dan koreksi langsung

sehingga lebih mudah dipahami.

Apakah Anda merasa
kemampuan membaca Al-
Qur’an meningkat setelah

mengikuti qira’ah pagi?

Ya, saya merasa bacaan saya lebih
lancar dan lebih memahami

tajwid setelah mengikuti qira’ah

pagi.




Kendala apa yang Anda alami
saat mengikuti kegiatan qira’ah

pagi?

Kadang saya masih kurang lancar
membaca beberapa ayat dan
masih sulit dalam pengucapan

makhraj tertentu

Apa manfaat yang Anda
rasakan  setelah  mengikuti
kegiatan qira’ah pagi secara

rutin?

Saya menjadi lebih  rajin
membaca  Al-Qur’an, lebih
disiplin, dan merasa lebih tenang

sebelum belajar.

10

Apa harapan dan saran Anda
terhadap pelaksanaan qira’ah

pagi di MAN Tapanuli Selatan?

Saya berharap kegiatan qira’ah
pagi tetap dilaksanakan dan waktu
pelaksanaannya bisa lebih lama
agar siswa lebih banyak belajar

membaca Al-Qur’an.




Lampiran dokumentasi penelitian

Gambar 1

Wawancara Dengan Wali Kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan Lok,Situmba
Mengenai Pembinaan Baca Qur’an Di Desa Kilang Papan Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.Sumber: Man Tapanuli Selatan

Gambar 2
Wawancara Dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan Mengenai
Pembinaan Baca Qur’an Melalui Qira’ah Pagi Di Man Tapanuli Selatan Lokasi
Situmba Desa Kilang Papan Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
Sumber: Man Tapanuli Selatan .



Gambar 3
Wawancara Dengan Siswa Kelas XI- 6 Man Tapauli Selatan Mengenai
Pembinaan Baca Qur’an Melalui Qira’ah Pagi Di Man Tapanuli Selatan Desa
Kilang Papan Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
Sumber Man: Tapanuli Selatan

Gambar 3
Pelaksanaan Qira’ah Pagi Di Kelas XI-6 Man Tapanuli Selatan Lokasi Situmba.
Sumber Man Tapanuli Selatan



Gambar 5
Pelaksanann qira’ah pagi di lapangan yang di ikuti seluruh siswa man Tapanuli
Selatan Lokasi situmba
Sumber man Tapanuli Selatan Lokasi situmba
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